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Abstract. This study aims to determine the effect of hand puppet media on listening skills in grade 3 students of SDN Punggul
2. The research used a quantitative method type of pre-experimental one group pretest-posttest design or one class
research type. The research subjects were 30 grade 3 students of SDN Punggul 2. Data was collected through a
multiple choice test consisting of 10 questions before and after treatment. The results of the analysis showed that the
average pretest score of students was 73.67, increasing to 92 in the posttest. While the Paired Sample T-Test statistical
test produces a significant value (p < 0.05), which proves the significant effect of using hand puppet media on students'
listening skills. This media helps students understand the intrinsic elements of the story such as character, plot, setting,
and mandate better. This research proves that the use of hand puppet media is effective in improving students’ listening
skills as well as increasing learning motivation, and making learning more interactive. The prospect of developing
this media can be applied to various materials and levels of education to improve learners' language skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media boneka tangan terhadap keterampilan menyimak cerita
pada peserta didik kelas 3 SDN Punggul 2. Penelitian menggunakan jenis metode kuantitatif jenis pre-eksperimental
one group pretest-posttest desain atau jenis penelitian satu kelas. Subjek penelitian adalah 30 peserta didik kelas 3
SDN Punggul 2. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal sebelum dan sesudah
perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest peserta didik yaitu 73,67, meningkat menjadi
92 pada posttest. Sedangkan Uji statistik Paired Sample T-Test menghasilkan nilai signifikan (p < 0,05), yang
membuktikan adanya pengaruh signifikan dari penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan menyimak
peserta didik. Media ini membantu peserta didikmemahami unsur-unsur intrinsik cerita seperti tokoh, alur, latar, dan
amanat dengan lebih baik. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media boneka tangan efektif digunakan
untuk meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik serta meningkatkan motivasi belajar, dan menjadikan
pembelajaran lebih interaktif. Prospek pengembangan media ini dapat diterapkan pada berbagai materi dan jenjang
pendidikan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Peserta didik
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|. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha sadar yang menciptakan potensi sumber daya manusia terutama
pada peserta didik dengan cara memfasilitasi serta mendorong kegiatan belajar mereka. Fungsi dari pendidikan bagi
peserta didik adalah untuk membantu mereka dalam proses pengembangan diri serta pengembangan semua potensi
yang ada pada dirinya, kecakapan dan karakteristik pribadinya menuju kearah yang lebih positif baik untuk dirinya
maupun untuk lingkungan sekitarnya [1]. Dalam UUD Pasal 31 ayat (1) tertuang hak atas Pendidikan yang berbunyi
“Tiap-tiap orang berhak atas pengajaran.” Hal ini semakin memperkuat bahwa setiap anak meiliki hak untuk
mendapatkan Pendidikan dasar, dikarenakan hal ini merupakan cara utama dalam memberikan keterampilan dasar
serta kemampuan kepada peserta didik untuk melanjutkan Pendidikan ditingkat yang lebih tinggi [2].

Dalam jenjang sekolah dasar (SD), terdapat beberapa pembelajaran yang wajib diikuti oleh setiap peserta
didik salah satunya adalah pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran Bahasa Indonesia wajib diikuti setiap peserta
didik dari kelas satu hingga kelas enam. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik, empat keterampilan tersebut yaitu menyimak, membaca, dan
menulis [3]. Menyimak adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta
didik, hal itu dikarenakan keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang cukup penting
dalam proses pembelajaran, karena menyimak merupakan kegiatan mendengar dan memperoleh informasi secara aktif
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dan kreatif serta dengan kegiatan menyimak seseorang dapat memahami isi pesan bacaan yang didengarkan secara
langsung [4]. Pembelajaran menyimak merupakan suatu pembelajaran yang wajib diajarkan mulai dari jenjang
Sekolah Dasar, karena hal ini dapat memberikan berbagai manfaat untuk peserta didik, salah manfaat dari
pembelajaran menyimak adalah peserta didik dapat memahami isi dalam suatu cerita bacaan [5].

Terdapat beberapa indikator dalam keterampilan menyimak cerita, hal ini berguna untuk mengetahui
keberhasilan menyimak peserta didik dalam pembelajaran khususnya pada materi menyimak cerita, Menurut Teori
[6] Indikator keterampilan menyimak cerita dapat dilihat dari pemahaman terhadap unsur-unsur intrinsik cerita, seperti
tokoh, alur, latar, dan amanat. Dalam konteks pembelajaran di kelas 3 SD, penilaian keterampilan menyimak cerita
dapat disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan. Misalnya, guru dapat mengajukan pertanyaan terkait,
pemahaman Tokoh serta konflik yang dialami Tokoh dalam cerita, Alur dalam cerita, Latar dalam cerita, Pesan dalam
cerita serta penerapan pesan dalam cerita dikehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, guru dapat mengukur seberapa
baik peserta didik memahami dan mengingat informasi yang telah didengarkan peserta didik. Cerita dibagi menjadi 2
yaitu fiksi dan non fiksi, cerita fiksi merupakan sebuah cerita yang diciptakan oleh seorang penulis selain dengan
tujuan estetik juga memberikan suatu hiburan kepada pembaca, , dengan membaca cerita fiksi ini berarti seseorang
menikmati cerita serta menghibur diri sendiri, serta memperoleh pengalaman kehidupan, namun apapun pengalaman
kehidupan yang ditawarkan dalam cerita fiksi,cerita fiksi harus tetap menarik dan harus membangun struktur cerita
yang saling berhubungan dan harus mencakup unsur-unsur pembangun didalamnya. Salah satu jenis cerita fiksi adalah
cerita fabel, menurut [7] cerita fabel merupakan suatu jenis cerita di mana tokohnya adalah hewan dengan kemampuan
seperti manusia untuk berpikir, bertindak, dan menangani masalah.

Namun, berdasarkan pra observasi yang dilakukan peneliti masih ditemuhi beberapa peserta didik yang masih
dalam kategori kurang dalam keterampilan menyimak, khususnya dalam materi yang memerlukan banyak bacaan
seperti menyimak cerita. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu peserta didik kurang mitermotivasi dalan
pembelajaran sehingga menyebabkan peserta didik kurang minat terhadap materi yang disampaikan oleh guru sebab
itu pesertadidik yang tidak tertarik atau tidak termotivasi akan cenderung mudah bosan dan tidak fokus pada
penjelasan materi yang dijelaskan oleh guru didalam kelas [8]. Selain itu, guru pada saat pembelajaran berlangsung
hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan bantuan media pembelajaran, hal itu mengakibatkan
peserta didik tidak tertarik pada penjelasan yang dijelaskan oleh guru, hal tersebut menjadi penyebab keterampilan
menyimak bagi beberapa peserta didik masih tergolong kurang, hal itu terlihat pada saat peneliti melakukan observasi
pertama, terlihat hanya beberapa peserta didik yang fokus dan aktif pada saat pembelajaran berlangsung.
Menggunakan bantuan media dalam pembelajaran mungkin dapat dilakukan untuk solusi dari permasalahan tersebut,
karena dengan menggunakan media yang menarik dalam pembelajaran hal ini akan dapat meningkatkan semangat
belajar bagi peserta didik, Menurut teori Piagetyang mengatakan bahwa anak dengan usia 7 sampai 11 tahun berada
dalam tahapan operasional-konkrit. Seorang anak atau peserta didik pada tahap ini masih memerlukan benda konkrit
atau benda nyata untuk membantunya dalam proses berpikir secara logika [9].

Terdapat banyak macam media yang bisa digunakan ole guru dalam membantu proses pembelajaran, media
pembelajaran hand puppet atau yang biasa disebut dengan media boneka tangan merupakan salah satu media yang
dapat dipergunakan dalam membantu guru pada proses pembelajaran. Boneka tangan merupakan representasi dari
bentuk manusia atau juga binatang, dengan badan hanya berbentuk baju dari karakter tokoh yang akan ditampilkan,
dengan cara penggunaannya yaitu hanya menggunakan satu tangan untuk menggerakkan kepala dan tangan, baju
dalam boneka tangan juga berfungsi untuk menutup tangan orang yang memainkannya [10]. Dengan penggunaan
media boneka tangan pada proses belajar mengajar akan memicu ketertarikan peserta didik untuk mendengarkan dan
memperhatikan materi yang dijelaskan guru. Selain itu, penggunaan media boneka tangan dalam proses pembelajaran
akan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang ada dalam pembelajaran, dalam penggunaan media
boneka tangan biasanya didampingi dengan panggung cerita sebagai media pendukung hal ini bertujuan untuk menarik
fokus peserta didik selama proses belajar berlangsung [11]. Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran
memiliki banyak manfaat serta kelebihan, hal ini dikarenakan pada umumnya peserta didik pada jenjang sekolah dasar
khususnya pada kelas rendah tertarik terhadap boneka, sehingga melalui pengguanaan media boneka tangan
diharapkan dapat menarik minat dan perhatian mereka selama pembelajaran berlangsung, penggunaan media ini
sangat cocok jika digunakan pada materi pembelajaran yang memerlukan banyak bacaan didalamnya, karena guru
dapat menjelaskan materi melalui bantuan penggunaan media boneka tangan sehingga hal tersebut akan menarik minat
belajar peserta didik serta akan membantu peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru [12]

Dalam penelitian [13] yang membahas tentang bagaimana media boneka tangan dapat mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam kemampuan menyimak cerita dongeng, hal ini terlihat dari data yang menunjukkan
bahwa kelas yang menggunakan media boneka tangan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
yang tidak menggunakan media boneka tangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Hendriyawan et al. 2024) juga
mengatakan bahwa setelah pembelajaran berjalan selama dua siklus dengan menggunakan media boneka tangan, hasil
belajar peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang dongeng dapat meningkat sebesar 35%..
Berdasarkan pada pra observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka rumusan masalah yang diambil oleh peneliti
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yaitu Adakah pengaruh media boneka tangan terhadap keterampilan peserta didik dalam menyimak cerita, sehingga
berdasarkan uraian dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan peserta didik dalam menyimak
cerita.

Il. METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis metode kuantitatif dengan desain pre eksperimental, dengan
subjek penelitian berjumlah 30 peserta didik kelas 3 SDN Punggul 2. Adapaun variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu media boneka tangan, sedangkan variabel terikat adalah keterampilan menyimak cerita. Metodologi penelitian
ini menggunakan pendekatan jenis one-group pretest-posttest desain, yang berarti bahwa hanya ada satu kelas saja,
yaitu kelas kontrol, yang diuji sebelum dan sesudah pemberian perlakuan berupa media boneka tangan. Prosedur
pemberian perlakuan meliputi pemberian soal pretest untuk mengukur kemapuan awal peserta didik, kemudian
pemberian treatment berupa penggunaan media boneka tangandan kemudian pemberian soal posttest untuk mengukur
kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan treatment [15]. Berdasarkan dari perlakuan yang diberikan, tanpa
memerlukan kelompok pembanding atau kelompok kontrol.

0: X0
Gambar 1. Rancangan Pre-eksperimental
Keterangan :
01 : hasil pretestt
X : Perlakuan (treatment), melalui penggunaan media boneka tangan
6)) . hasil posttest.

Dalam penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari hasil tes tertulis. Kegiatan tes digunakan guna
mengukur kemapuan kognitif peserta didik dalam memenuhi tujuan pembelajaran yaitu berupa keterampilan
menyimak. Tes adalah suatu metode yang digunakan dalam mengukur seberapa baik peserta didik dalam memahami
pelajaran yang telah diberikan oleh guru. Tes terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap peserta
didik untuk mengukur pengetahuan mereka terhadap materi yang sudah diajarkan [16]. Alat pengukuran tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 soal pada lembar pre test dan 10 soal pada
lembar post test dengan total nilai keseluruhan yaitu nilai minimal 0 dan nilai maksimal adalah 100. Adapun
instrument yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar test berupa pretest dan posttest dan Modul Ajar.
Dalam penelitian ini menggunakan Uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang di peroleh berdistribusi normal
atau tidak dan juga Uji-t berpasangan digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata
nilai peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media boneka tangan dalam proses pembelajaran. Perangkat
lunak yang untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan aplikasi IBM SPSS 25.

Untuk Uji Paired Sample T-Test menggunakan rumus berikut :

D
thit = SD
Vn
t : nilai t hitung
D : rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD : standart deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n : jumlah sampel atau subyek penelitian

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini meggunakan analaisis data dengan metode paired sample test sebagai perbandingan.
Penggunaan metode ini dilakukan untuk menentukan perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest, serta untuk
mengevaluasi apakah ada pengaruh dari penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran. Uji normalitas
dilakukan sebelum pemrosesan data, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak
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Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretest dan Postest

Uji Normalitas Pretest Postest
(Shapiro-Wilk) (Menyimak Cerita) (Menyimak Cerita)
Jumlah peserta didik 30 30
Sig .080 097
Keterangan Normal Normal

Pada tabel 1 menunjukkan data yang diperoleh diketahui terdistribusi normal setelah uji Shapiro-Wilk
dilakukan dalam perhitungan SPSS untuk pengujian normalitas. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi > 0,05,
khususnya nilai signifikansi pretest menunjukkan hasil 0,80 > 0,05 serta nilai signifikansi posttest menunjukkan hasil
0,97 > 0,05. Selanjutnya adalah Uji-T Sampel Berpasangan akan digunakan untuk pengujian hipotesis setelah data
menunjukkan distribusi normal. Penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan apakah media boneka tangan
berpengaruh terhadap keterampilan menyimak peserta didik atau tidak.

Tabel 2. Uji Hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig.  (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pre-test - - 5.921 1.081 - -16.122 -16.959 29 .000
1 post-test 18.333 20.544

Pada tabel 2 menyajikan bahwa hasil analisis Uji Paired Sample T-test pada data pretest dan posttest, secara
spesifik data yang diperoleh adalah nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya data yang diperoleh menunjukkan
bahwa < 0,05, yang berarti H1 diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa media boneka tangan berpengaruh
terhadap keterampilan peserta didik dalam menyimak cerita.

Tabel 3. Hasil uji Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest

Keterampilan Pretest Posttest
Menyimak cerita

N 30 30
Mean 73.67 92
Minimum 50 90
Maximum 80 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 30 sampel penelitian rata-rata nilai pretest pesererta didik yaitu 73,67
sedangkan nilai rata-rata postest peserta didik adalah 92. Hal itu menunjukkan bahwa keterampilan peserta didik dalam
menyimak cerita mengalami peningkatan setelah digunakannya media boneka tangan dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di SDN Punggul 2, dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari
penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan peserta didik dalam menyimak cerita, dalam penelitian ini
peneliti meggunakan materi menyimak cerita fabel dengan menggunakan media boneka tangan dan juga media
pendukung seperti panggung cerita. Hasil data dari penelitian ini diperoleh dari nilai pretest dan postest peserta didik.
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu “adakah pengaruh media boneka tangan terhadap
keterampilan peserta didik dalam menyimak cerita”. Adapun tahapan dari penelitian ini yaitu tahap pertama peserta
didik diberikan soal pretest sebanyak 10 butir soal pilihan ganda untuk mengetahui keterampilan awal peserta didik
dalam menyimak cerita sebelum diberikan treatmen,tahapan kedua yaitu memberikan treatment berupa penggunaan
media boneka tangan, tahapan ketiga yaitu peserta didik diberikan soal postest dengan tujuan untuk mengetahui
keterampilan menyimak cerita peserta didik setelah digunakannya media boneka tangan dalam pembelajaran.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media boneka tangan
terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas 3 di SDN Punggul 2 khususnya dalam materi menyimak cerita
fabel. Hal ini terbukti melalui hasil analisis data pretest dan posttest yang menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diterapkannya media boneka tangan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti bahwa penggunaan media boneka tangan memiliki
pengaruh nyata terhadap keterampilan menyimak peserta didik. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000
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(<0,05) hal ini menegaskan bahwa adanya hubungan positif antara penggunaan media boneka tangan terhadap
keterampilan menyimak cerita. Data deskriptif statistika juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik
adalah 73,67, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat signifikan menjadi 92. Peningkatan rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa adanya perubahan yang signifikan pada keterampilan menyimak peserta didik setelah
digunakannya media boneka tangan dalam pembelajaran.

Media ini membantu peserta didik dalam memahami unsur intrinsik cerita seperti tokoh, alur, latar, dan
amanat dengan cara yang lebih mudah untuk dipahami dan menyenangkan. Dengan menyajikan cerita fabel melalui
media boneka tangan pada proses pembelajaran hal ini menjadi lebih menarik bagi peserta didik sehingga dapat
meningkatkan motivasi peserta didik untuk lebih fokus pada cerita yang disampaikan. Selain itu, metode ini juga
menciptakan suasana belajar yang interaktif, yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam memahami
dan menganalisis unsur-unsur cerita. Penggunaan media boneka tangan tidak hanya membantu meningkatkan
keterampilan menyimak tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Peserta didik diajak untuk
menyimak dengan cermat, mengidentifikasi elemen cerita secara rinci, dan menarik pesan moral dari cerita fabel yang
didengarkannya. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang kreatif dapat mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analitis pada peserta didik, yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran bahasa.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa media pembelajaran interaktif seperti boneka tangan dapat
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada aspek keterampilan
berbahasa.

Dalam penelitian ini memberikan dampak yang cukup signifikan. Penggunaan media boneka tangan
memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik. Dengan menggunakan media boneka tangan dalam
pembelajaran hal ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk lebih fokus mendengarkan cerita yang
disampaikan oleh guru [17] sehingga hal itu dapat membantu peserta didik lebih dalam memhami unsur intrinsik cerita
seperti tokoh, watak, latar, alur, pesan atau amanat dalam cerita. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara signifikan [18]. Penelitian ini juga memberikan wawasan baru bagi pendidik tentang pentingnya
menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan menarik untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar,
khususnya dalam membantu mengembangkan keterampilan menyimak peserta didik yang merupakan bagian penting
dari keterampilan berbahasa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh [6] yang mengatakan bahwa keterampilan
menyimak cerita mencakup beberapa indikator terakait unsur-unsur intrinsic cerita. Penggunaan media boneka tangan
terbukti membantu peserta didik memenuhi indikator-indikator keterampilan menyimak tersebut. Penggunaan media
tangan dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual tetapi juga memberikan konteks yang
konkret untuk membantu peserta didik dalam memahami cerita yang didengarkannya. Adapun penelitian terdahulu
yang sesuai dari penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh [13] yang berjudul “Pengaruh Media Boneka
Tangan Terhadap keterampilan Menyimak Dongeng siswa kelas 1 SD Labschool Unesa” mengungkapkan bahwa
berdasarkan dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, Maka bisa diketahui bahwa ada
pengaruh setelah digunaknnya media boneka tangan dalam pembelajaran, hal ini ditunjukan dengan hasil t hitung >t
tabel yaitu 9,871 > 2,016 dengan taraf signifikan 5%. Penelitian lain yang dilakukan oleh [19] juga mengatakan bahwa
penggunaan media boneka tangan pada saat proses pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan menyimak dan sosial mereka.

Pada penelitian ini juga telah membuktikan bahwa keterampilan peserta didik dalam menyimak cerita dapat
meningkat setelah penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran, dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini
memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran dalam dunia Pendidikan , khususnya pada
Tingkat sekolah dasar, karena dengan penggunaan media boneka tangan memberikan efek positif tidak hanya pada
hasil belajar tetapi juga pada suasana pembelajaran itu sendiri, karena ini mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif, sehingga peserta didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran [20]. Melalui interaksi
dengan boneka tangan, peserta didik dapat lebih fokus mendengarkan cerita, memahami jalan ceritanya, serta
mengeksplorasi unsur-unsur cerita seperti tokoh dan amanat dengan cara yang menarik. Selain itu, media boneka
tangan membantu mengatasi kebosanan yang sering terjadi dalam pembelajaran berbasis teks atau metode ceramah.
Dalam konteks ini, media boneka tangan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran tetapi juga menjadi
sarana untuk menumbuhkan rasa antusiasme peserta didik. Guru diharapkan dapat mengadopsi media boneka tangan
sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik serta
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvesional. Dalam konteks
yang lebih luas, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis kreativitas
yang berguna dalam mendukung pencapaian kompetensi dasar peserta didik pada kurikulum sekolah dasar. Dengan
demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat diimplementasikan secara lebih luas di berbagai sekolah dengan
karakteristik peserta didik yang sama.
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V. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan peserta didik dalam menyimak cerita setelah digunakannya
media boneka tangan dalam pembelajaran, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menyimak
peserta didik meningkat secara signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest
(73,67 menjadi 92) dan hasil uji paired sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada materi menyimak cerita, dengan
memberikan alternatif metode yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Prospek
pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini mencakup penerapan media boneka tangan pada tingkat pendidikan lain
atau pada materi pembelajaran lain yang membutuhkan daya imajinasi dan interaksi peserta didik. Dengan demikian,
media boneka tangan tidak hanya menjadi alat bantu yang relevan di kelas, tetapi juga memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang mendukung keterlibatan dan perkembangan holistic
peserta didik.
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